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Abstract: The purpose of this research is to improve fraction arithmetic operation skill among 5th grade students of 
SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri in the academic year 2014/ 2015 by applying Problem Based Learning model. 
The research is a classroom action research. This research implemented in three cycles, each cycle consists of planning, 
acting, observing, and reflecting. Research subjects are teacher and 5th grade students of SDN Tempursari 1 Sidoharjo 
Wonogiri in the academic year 2014/ 2015 amount 31 students. Source of data derived from teacher, students, and 
student’s parents. Data collection techniques that used are observation, interviewing, test, and documentation. Data 
validity is tested by using data source tringulation and methods triangulation. Data is analyzed by using interactive-
analysis model which consists of data reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification, and also use 
descriptive-comparative analysis technique and critic analysis technique. The research procedure use a spiral model 
which interrelated. The research result show that application of Problem Based Learning model can improve student’s 
fraction arithmetic operation skill. At the beginning condition, the average score of fractional arithmetic skill is 55,71 
and 41,94% as classical completeness. In the cycle I, it increases to 71,69 and 67,74% as classical completeness. In the 
cycle II, it increases again to 80,24 and 74,19% as classical completeness. While in the cycle III, it also increases to 
80,73 and 80,65% as classical completeness. The conclusion is application of Problem Based Learning model can 
improve fraction arithmetic operation skill among 5th grade students of SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri in the 
academic year 2014/ 2015. 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan operasi hitung pecahan pada siswa kelas 
V SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 2015 dengan menerapkan model Problem Based 
Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan 
tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa 
kelas V SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 2015 yang berjumlah 31 siswa. Sumber data berasal 
dari guru, siswa, dan orangtua siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan, 
serta menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Prosedur penelitian menggunakan 
model spiral yang saling berkaitan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan keterampilan operasi hitung pecahan siswa dari kondisi awal ke siklus I, dari siklus I ke 
siklus II, dan dari siklus II ke siklus III. Pada kondisi awal, nilai rata-rata ketrampilan operasi hitung pecahan adalah 
55,71 dan ketuntasan klasikal (≥70) 41,94% siswa. Pada siklus I meningkat menjadi 71,69 dengan ketuntasan klasikal 
67,74% siswa. Pada siklus II kembali meningkat menjadi 80,24 dengan ketuntasan klasikal 74,19%. Sedangkan pada 
siklus III juga meningkat menjadi 80,73 dengan ketuntasan klasikal 83,87%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan operasi hitung pecahan pada siswa kelas V 
SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 2015. 
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      Pada era pengetahuan dan teknologi saat ini, 
pendidikan merupakan hal penting yang harus 
diperoleh bagi seseorang. Orang dengan pendi-
dikan dan pengetahuan yang tinggi dianggap le-
bih penting perannya dibandingkan dengan pe-
ran sumber daya yang lain. Sebuah negara dapat 
menjadi negara maju jika sumber daya manusi-
anya memiliki taraf pendidikan yang baik mes-
kipun negara tersebut memiliki sumber daya a-
lam terbatas. Sumber daya manusia terpelajar 
dapat memberikan berbagai solusi permasalah-
an dan inovasi baru bagi kemajuan pembangun-
an. Sehingga pendidikan harus dapat mencipta-
kan generasi berkualitas yang mampu meme-
cahkan permasalahan negara. 
      Salah satu pembelajaran yang dapat melatih 
anak dalam pemecahan masalah adalah mata 
pelajaran matematika. Matematika masuk ke da-
lam kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahu-
an dan Teknologi yang memiliki standar kom-
petensi untuk jenjang sekolah dasar dan sedera-
jat yakni: 1) mengenal dan menggunakan berba-
gai informasi tentang lingkungan sekitar secara 
logis, kritis, dan kreatif; 2) menunjukkan ke-
mampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif  de-
ngan bimbingan guru/ pendidik; 3) menunjuk-
kan rasa keingintahuan yang tinggi; 4) menun-
jukkan kemampuan memecahkan masalah se-
derhana dalam kehidupan sehari-hari; 5) menun-
jukkan kemampuan mengenali gejala alam dan 
sosial di lingkungan sekitar; 6) menunjukkan 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
menulis, dan berhitung; 7) menunjukkan kebia-
saan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan me-
manfaakan waktu luang (Sanjaya, 2013: 82). 
      Berdasarkan standar kompetensi tersebut, 
matematika harus mampu menumbuhkan kete-
rampilan berhitung siswa. Meskipun matemati-
ka bukan sekedar pelajaran berhitung, namun 
berhitung merupakan keterampilan dasar yang 
sangat penting dalam matematika. Berhitung 
merupakan contoh kegiatan rutin dan sederhana 
yang hampir dikerjakan oleh semua orang. Ma-
tematika tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
berhitung. Sehingga sejak mulai pendidikan da-
sar, keterampilan ini sudah diajarkan. 
      Salah satu materi yang tercantum dalam ku-
rikulum mata pelajaran matematika di kelas V 
sekolah dasar adalah pecahan. Materi ini cukup 
kompleks dan masih abstrak bagi siswa sekolah 
dasar. Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sa-
rana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Depdikbud menyatakan bahwa pecahan 
merupakan salah satu topik yang susah diajar-
kan karena kesulitan guru dalam menciptakan 
pembelajaran bermakna dan pengadaan media 
pembelajaran (Mutijah & Novikasari, 2009: 96). 
Biasanya guru akan langsung menjelaskan bah-
wa dalam pecahan 1! , 1 disebut pembilang dan 2 
disebut sebagai penyebut. 
      Kenyataan bahwa menghitung pecahan tak 
sesederhana seperti halnya melakukan operasi 
hitung bilangan bulat maupun bilangan cacah 
sering membuat siswa merasa bingung. Saat 
penjumlahan dan pengurangan siswa merasa ke-
sulitan mencari penyebut yang sama, sedang-
kan pada saat perkalian dan pembagian terka-
dang memuat angka yang rumit yang membuat 
siswa merasa kesulitan dan lupa dengan aturan 
pengerjaannya. Pada pecahan sendiri terdapat 
berbagai bentuk/ jenis pecahan dan siswa harus 
mengubahnya menjadi pecahan yang sejenis 
dulu agar dapat mengerjakannya. Sementara itu 
siswa dituntut menguasai materi pecahan karena 
konsepnya banyak digunakan dalam matema-
tika.  
      Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
harapan akan penguasaan keterampilan operasi 
hitung pecahan belum sepenuhnya tercapai. Hal 
ini sesuai dengan hasil prapenelitian yang 
dilakukan peneliti di kelas V SDN Tempursari 1 
Sidoharjo Wonogiri pada 30 Maret 2015. Hasil 
observasi langsung dalam pembelajaran mate-
matika di kelas V menunjukkan hasil sebagai 
berikut: 1) dalam pembelajaran guru cenderung 
dominan menggunakan metode ceramah; 2) gu-
ru belum menggunakan media pembelajaran; 3) 
siswa bersikap pasif dalam pembelajaran, ditan-
dai dengan hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa yang hanya mencapai skor 55,19 dan ma-
suk kategori sangat kurang. 
      Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 
kelas dan siswa kelas V pada 30 Maret 2015 ter-
ungkap pula bahwa: 1) guru menerapkan meto-
de pembelajaran yang menurutnya sesuai dan 
mudah diterapkan tanpa memandang apakah itu 
metode pembelajaran inovatif atau bukan; 2) 
media pembelajaran untuk materi pecahan susah 
diadakan; 3) siswa merasa pecahan adalah mate-
ri yang susah dipelajari. 
      Selain observasi dan wawancara, data hasil 
pre-test siswa kelas V yang dilakukan pada 30 
Maret 2015 juga menunjukkan bahwa keteram-
pilan dalam operasi hitung pecahan masih ren-
dah. Dari 31 siswa, 18 atau 58,06 persen mem-
peroleh nilai di bawah KKM yaitu ≥70. Sedang-
kan 13 siswa lainnya atau 41,94 persen telah 
memenuhi KKM dengan nilai tertinggi 88. Ra-
ta-rata kelas pada materi operasi hitung pecahan 
hanya mencapai 55,71. Data tersebut menunjuk-
kan bahwa hasil evaluasi materi operasi hitung 
pecahan belum memenuhi target seperti yang 
diharapkan. 
      Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, 
dan pre-test pada 30 Maret 2015 dapat diketahui 
bahwa faktor penyebab rendahnya penguasaan 
keterampilan operasi hitung pecahan antara lain: 
1) guru belum menerapkan model pembelajaran 
inovatif; 2) susahnya pengadaan media pembe-
lajaran membuat guru mengajar tanpa menggu-
nakan media; 3) sebagian siswa merasa operasi 
hitung pecahan merupakan materi yang susah. 
       Apabila hal di atas tidak diatasi maka akan 
dapat menghambat siswa pada pembelajaran se-
lanjutnya mengingat materi operasi hitung pe-
cahan juga digunakan dalam materi-materi lain. 
Terlebih lagi operasi hitung pecahan akan terus 
dipakai bahkan pada matematika di perguruan 
tinggi. Selain itu, jika anak terus mengalami ke-
sulitan dan kebosanan dalam pembelajaran, ma-
ka dikhawatirkan anak akan frustasi dan enggan 
belajar sehingga prestasi belajarnya pun kurang 
memuaskan. Sehingga guru perlu mempertim-
bangkan model pembelajaran yang sesuai untuk 
mengatasi agar dampak di atas tidak terjadi. 
      Model pembelajaran merupakan penyebab 
utama masalah di atas karena model pembela-
jaran ini di dalamnya juga menyangkut pen-
dekatan, metode, dan strategi pembelajaran. Da-
ta menunjukkan bahwa pendekatan yang digu-
nakan dalam pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang 
aktif terlibat. Metode yang digunakan guru juga 
kurang variatif karena lebih sering mengguna-
kan metode ceramah. Strategi yang digunakan 
guru juga masih menekankan siswa menerima 
materi, belum menemukan sendiri. Bahkan guru 
belum menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai. Oleh karena itu, perlu dilakukan adanya 
tindakan untuk memperbaiki proses pembelajar-
an yang demikian. Peneliti memilih model Pro-
blem Based Learning untuk diterapkan sebagai 
alternatif pemecahan masalah di atas. 
      Problem Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang mengembangkan konsep be-
lajar penemuan atau discovery learning yang di-
cetuskan oleh Jerome Bruner (Suprijono, 2014: 
68). Fokus pada belajar penemuan ini adalah ak-
tivitas penyelidikan masalah. Pada awal pembe-
lajaran telah ditentukan sebuah masalah berupa 
informasi yang disampaikan guru pada siswa. 
Lalu siswa akan melakukan analisis tentang ma-
salah tersebut agar menemukan sesuatu untuk 
dilaporkan. Penyajian laporan harus mengan-
dung solusi dan refleksi dari permasalahan. Dan 
pada akhir pembelajaran akan ditarik kesim-
pulan serta dilakukan evaluasi untuk menge-
tahui tingkat ketercapaian dari tujuan pemecah-
an masalah. 
      Tan & Frank Ng (2006: 424) mengungkap-
kan bahwa as PBL emphasizes the application 
of knowledge, students are expected to exercise 
their creativity and think out of the box when 
solving problems. Jadi di dalam Problem Based 
Learning menekankan pada penerapan penge-
tahuan, siswa diharapkan dapat melatih krea-
tivitas dan berpikir luas ketika memecahkan ma-
salah. Dengan memanfaatkan pengetahuan dan 
kemampuan berpikirnya, siswa dapat menentu-
kan berbagai solusi yang berbeda atau unik 
sesuai dengan kreativitasnya. 
      Problem Based Learning mendorong siswa 
untuk belajar aktif dalam menggunakan konsep-
konsep untuk memecahkan masalah. Siswa da-
pat memanfaatkan berbagai pengalaman yang 
telah dimilikinya untuk menemukan konsep ba-
ru berdasarkan penyelidikannya. Sehingga siswa 
bukan hanya menerima materi dan informasi da-
ri guru, melainkan dengan usahanya sendiri ber-
dasarkan pengetahuan dan keterampilan yang 
telah dimiliki sebelumnya untuk diintegrasikan 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang ba-
ru diperoleh. Problem Based Learning dapat di-
gunakan pula dalam mencapai tujuan yang ber-
kaitan dengan belajar keterampilan pemecahan 
masalah. Hal tersebut membuat PBL cocok dite-
rapkan dalam pembelajaran materi operasi hi-
tung pecahan yang membutuhkan sebuah kegi-
atan pembelajaran bermakna. 
      Sehubungan dengan masalah tersebut, dapat 
dirumuskan masalah, yaitu: apakah penerapan 
model Problem Based Learning dapat mening-
katkan keterampilan operasi hitung pecahan pa-
da siswa kelas V SDN Tempursari 1 Sidoharjo 
Wonogiri Tahun Ajaran 2014/ 2015? 
      Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkat-
kan keterampilan operasi hitung pecahan de-
ngan menerapkan model Problem Based Lear-
ning pada siswa kelas V SDN Tempursari 1 Si-
doharjo Wonogiri Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
METODE 
      Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
di SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri. Sub-
jek penelitian ini adalah guru kelas dan siswa 
kelas V yang berjumlah 31 siswa. Waktu peneli-
tian berlangsung selama lima bulan yaitu Maret 
hingga Juli tahun 2015. 
      Sumber data dalam penelitian ini antara lain: 
1) informasi dari narasumber yang terdiri atas 
guru dan siswa kelas V; 2) dokumen berupa da-
ta silabus, RPP, foto dan video dalam pelaksa-
naan pembelajaran; 3) arsip nilai siswa; 4) hasil 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning. 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan tes. Wawancara dilakukan un-
tuk mengetahui informasi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran matematika di 
SDN Tempursari 1 Sidoharjo Wonogiri seperti 
cara guru mengajar, model pembelajaran yang 
digunakan, dan keadaan siswa saat pembela-
jaran berlangsung, khususnya pada keterampil-
an operasi hitung pecahan. Observasi dilakukan 
untuk mengukur dan menilai kemampuan guru 
dalam menerapkan Problem Based Learning 
serta aktivitas belajar siswa saat pembelajaran. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 
data dan arsip seperti silabus, RPP, foto dan vi-
deo pembelajaran, serta daftar nilai keterampil-
an operasi hitung pecahan siswa. Dalam peneli-
tian ini digunakan tes untuk mengumpulkan da-
ta nilai tentang keterampilan operasi hitung pe-
cahan siswa. Tes diberikan setiap akhir pembe-
lajaran, berupa tes tertulis dengan bentuk uraian. 
      Validitas data dalam penelitian ini diuji de-
ngan menggunakan triangulasi sumber dan tri-
angulasi metode. Triangulasi sumber yaitu me-
ngumpulkan data yang sama dari berbagai sum-
ber yang berbeda. Triangulasi metode yaitu me-
ngumpulkan data yang sejenis dengan menggu-
nakan metode pengumpulan data yang berbeda. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah mo-
del analisis interaktif yang terdiri atas reduksi 
data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Se-
lain itu, juga digunakan teknik analisis deskrip-
tif komparatif untuk menganalisis data kuanti-
tatif dan teknik analisis kritis untuk mengana-
lisis data kualitatif. 
    Dalam penelitian tindakan kelas ini, menggu-
nakan prosedur penelitian model spiral saling 
berkaitan yang terdiri atas siklus-siklus tindak-
an. Tiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Tahap perencanaan menggambar-
kan secara rinci hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum tindakan. Tahap pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rancangan. Tahap observasi de-
ngan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
penerapan tindakan. Tahap refleksi dilakukan 
setelah semua data terkemupul. 
HASIL 
      Pada tahap awal sebelum pelaksanaan tin-
dakan, peneliti melakukan observasi, wawanca-
ra dan pre-test untuk mengetahui kondisi awal 
pembelajaran matematika di kelas V SDN Tem-
pursari 1 Sidoharjo Wonogiri. Hasil pre-test me-
ngenai keterampilan operasi hitung pecahan me-
nunjukkan bahwa nilai keterampilan operasi hi-
tung pecahan yang diperoleh siswa masih belum 
sesuai yang diharapkan dan sebagian besar sis-
wa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Prasiklus 
Interval 𝑓! 𝑥! 𝑓! . 𝑥! Persentase (%) 
-5-9 1 2 2 3,23 
10-24 4 17 68 12,90 
25-39 5 32 160 16,13 
40-54 4 47 188 12,90 
55-69 4 62 248 12,90 
70-84 10 77 770 32,26 
85-99 3 92 276 9,68 
Jumlah 31  1712 100 Nilai Rata-rata 55,71 
      Berdasarkan data pada Tabel 1, sebanyak 18 
siswa atau 58,06% dari 31 siswa belum menca-
pai KKM, dan hanya 13 siswa atau 41,94% 
mencapai KKM. Dari data yang diperoleh, dike-
tahui nilai terendahnya 3 dan nilai tertingginya 
88. Sedangkan nilai rata-rata kelas hanya 55,71. 
      Setelah menerapkan model Problem Based 
Learning pada siklus I, nilai keterampilan ope-
rasi hitung pecahan siswa menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil tes pada siklus I tersebut se-
cara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 𝑓! 𝑥! 𝑓! . 𝑥! Persentase (%) 
18-30 1 24 24 3,23 
31-43 3 37 111 9,68 
44-56 2 50 100 6,45 
57-69 4 63 252 12,90 
70-82 11 76 836 35,48 
83-95 6 89 534 19,35 
96-108 4 102 408 12,90 
Jumlah 31  2265 100 
Nilai Rata-rata 71,69 
       Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa se-
banyak 21 siswa atau 67,74% telah memenuhi 
KKM dan sebanyak 10 siswa atau 32,26% be-
lum memenuhi KKM. Nilai terendahnya adalah 
27,5 dan nilai tertinggi adalah 100. Sedangkan 
nilai rata-rata kelas adalah 71,69. Karena belum 
mencapai indikator kinerja yaitu 80% siswa me-
menuhi KKM maka penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
      Data nilai siklus II menunjukkan adanya pe-
ningkatan pada nilai keterampilan operasi hi-
tung pecahan. Berikut ini merupakan hasil se-
lengkapnya dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 𝑓! 𝑥! 𝑓! . 𝑥!  Persentase (%) 
34-45 1 39.5 39,5 3,23 
46-57 3 51.5 154,5 9,68 
58-69 4 63.5 254 12,90 
70-81 4 75.5 302 12,90 
82-93 10 87.5 875 32,26 
94-105 9 99.5 895,5 29,03 
Jumlah 31  2.520,5 100 Nilai Rata-rata 80,24 
      Berdasarkan Tabel 3 di atas, ada 23 siswa 
atau 74,19% siswa telah mencapai KKM dan 8 
siswa belum mencapai KKM. Nilai terendah sis-
wa adalah 35 dan nilai tertingginya adalah 100. 
Sedangkan rata-rata kelasnya adalah 80,24. Ha-
sil siklus II ini menunjukkan adanya peningkat-
an. Namun hasil tersebut belum mencapai indi-
kator kinerja penelitian yaitu 80% siswa menca-
pai KKM. Sehingga dilanjutkan ke siklus III. 
      Pada siklus III, data nilai keterampilan ope-
rasi hitung pecahan kembali mengalami pening-
katan. Berikut ini adalah hasil selengkapnya da-
lam Tabel 4. 
Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus III 
Interval 𝑓! 𝑥! 𝑓! . 𝑥! Persentase (%) 
37-47 3 42 126 9,68 
48-58 1 53 53 3,23 
59-69 1 64 64 3,23 
70-80 8 75 600 25,81 
81-91 8 86 688 25,81 
92-102 10 97 970 32,26 
Jumlah 31  2501 100 Nilai Rata-rata 80,71   
      Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat 
bahwa sebanyak 26 siswa atau 83,87% dari 31 
siswa telah mencapai KKM dan sebanyak 5 sis-
wa atau 16,13% belum mencapai KKM. Nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 37,5 dan 
nilai tertinggi adalah 100. Sedangkan nilai rata-
rata kelas adalah 80,71. Hasil siklus III mening-
kat dan telah mencapai indikator kinerja dalam 
penelitian ini, yaitu minimal 80% atau 25 siswa 
mencapai KKM. Dengan demikian tindakan un-
tuk meningkatkan keterampilan operasi hitung 
pecahan dengan menerapkan model Problem 
Based Learning diakhiri pada siklus III. 
PEMBAHASAN 
      Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan operasi hitung pe-
cahan pada siswa kelas V SDN Tempursari 1 
Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 2015. 
      Pada kondisi awal, hasil pre-test keterampil-
an operasi hitung pecahan diperoleh data nilai 
rata-rata kelas hanya 55,71. Dari 31 siswa hanya 
13 siswa (41,94%) yang mencapai KKM dan 18 
siswa (58,06%) lainnya belum mencapai KKM. 
Nilai tertinggi adalah 88 dan nilai terendah ada-
lah 3. Berdasarkan hasil pre-test tersebut maka 
dilakukan tindakan untuk meningkatkan kete-
rampilan operasi hitung pecahan siswa. 
      Pada siklus I, dengan penerapan model Pro-
blem Based Learning, terjadi peningkatan pada 
keterampilan operasi hitung pecahan. Berdasar-
kan data yang diperoleh, nilai terendah 3 pada 
kondisi awal meningkat menjadi 27,5 pada si-
klus I. Nilai tertinggi meningkat dari 88 pada 
kondisi awal meningkat menjadi 100 pada si-
klus I. Nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 
55,71 menjadi 71,69. Jumlah siswa yang menca-
pai KKM juga meningkat dari 41,94% menjadi 
67,74%. Namun hal tersebut belum mencapai 
indikator kinerja penelitian sebesar minimal 
80% mencapai KKM. Sehingga perlu dilakukan 
siklus II untuk mencapai indikator kinerja pene-
litian. 
      Setelah penerapan siklus I, peneliti melaku-
kan refleksi bersama guru kelas untuk mengana-
lis kekurangan pada siklus I guna perbaikan pa-
da siklus II. Beberapa hal yang perlu dilakukan 
dari pengalaman pada siklus I diantaranya siswa 
diberikan motivasi agar lebih berani menyam-
paikan pendapat dan pertanyaa, siswa diberikan 
bimbingan untuk pengerjaan LKS dan penyam-
paian laporan hasil diskusi. Sedangkan untuk 
guru, guru harus lebih memperhatikan alokasi 
waktu dan mengurangi metode ceramah pada 
awal pembelajaran. Guru lebih intensif lagi da-
lam membimbing siswa memecahkan masalah. 
Dengan hasil refleksi tersebut dilakukan peren-
canaan yang lebih matang pada siklus II. 
      Pada siklus II terjadi peningkatan kemampu-
an guru mengajar. Dibandingkan dengan siklus 
I, guru menjadi lebih percaya diri dan menerap-
kan langkah-langkah pembelajaran sesuai urut-
an yang telah direncanakan. Guru lebih mem-
perhatikan alokasi waktu agar tidak kelebihan 
seperti pada siklus I. Materi yang disampaikan 
juga mengalami peningkatan kualitas dengan 
tingkat kesukaran lebih tinggi dari siklus I. 
      Hasil siklus II menunjukkan terjadi pening-
katan pada keterampilan operasi hitung pecahan 
siswa dibandingkan dengan siklus I. Nilai teren-
dah meningkat dari 27,5 pada siklus I menjadi 
35 pada siklus II. Nilai tertinggi tetap pada nilai 
tertinggi yaitu 100. Nilai rata-rata kelas mening-
kat dari 71,69 menjadi 80,24. Sedangkan jumlah 
siswa yang mencapai KKM juga meningkat dari 
67,74% menjadi 74,19%. Namun demikian ha-
sil tersebut masih belum memenuhi indikator ki-
nerja penelitian sehingga dilanjutkan pada siklus 
III. 
      Setelah pelaksanaan tindakan siklus II, pe-
neliti melakukan refleksi bersama guru kelas da-
lam rangka mengalisis kelemahan pada siklus II 
guna perbaikan pada siklus III. Hal-hal yang di-
perbaiki antara lain guru harus memberi perhati-
an lebih pada siswa yang masih kurang, siswa 
dilatih bertanggung jawab mengerjakan tugas 
kelompok, dan siswa harus lebih fokus dalam 
mengerjakan soal evaluasi agar tidak kekurang-
an waktu. Dengan hasil refleksi tersebut dilaku-
kan perencanaan yang lebih matang untuk siklus 
III. 
      Pada siklus III terjadi peningkatan pada ki-
nerja guru dalam mengajar. Guru lebih baik da-
lam memberikan motivasi di awal pembelajaran 
dan juga memberikan perhatian lebih saat sis-
wa berdiskusi memecahkan masalah. Pengem-
bangan materi pada siklus III dapat disampaikan 
dengan baik oleh guru. Aktivitas belajar siswa 
pada siklus III pun meningkat dengan siswa 
menjadi lebih mandiri dan terampil dalam me-
mecahkan masalah secara berkelompok. Bebe-
rapa siswa juga telah berani menyampaikan 
pendapat dan laporan dengan baik.  
      Hasil dari siklus III menunjukkan terjadi pe-
ningkatan keterampilan operasi hitung pecahan 
pada siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, 
nilai terndah pada siklus III adalah 37,5 sedang-
kan nilai tertingginya tetap 100. Nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 80,73 dan juga jumlah 
siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 
83,87%. Dengan demikian hasil siklus III telah 
mencapai indikator kinerja penelitian dan siklus 
dihentikan. 
      Hasil analisis tersebut menunjukkan jika pe-
nerapan model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan operasi hitung pe-
cahan pada siswa kelas V SDN Tempursari 1. 
Berkaitan dengan hal tersebut disimpulkan bah-
wa pentingnya model pembelajaran yang dapat 
memicu siswa belajar berdasarkan pengalaman-
nya dan bukan sekedar menghafal fakta. Hal ter-
sebut sesuai dengan pendapat Patton, Fry, & 
Klages (2008: 496) bahwa it is time for teacher 
of elementary mathematics to stop memorizing 
facts and develop the metacognitive awareness 
needed to select appropriate mathematics stra-
tegies for learner success. Maksud dari penda-
pat tersebut adalah sudah saatnya bagi guru 
yang mengajar matematika dasar untuk meng-
hentikan sekedar mengingat fakta dan memba-
ngun kesadaran metakognitif diperlukan untuk 
memilih strategi pembelajaran matematika yang 
tepat untuk keberhasilan peserta didik. Sesuai 
pendapat tersebut peneliti meyakini bahwa stra-
tegi, metode, dan teknik yang tercakup dalam 
model pembelajaran sangat mempengaruhi ke-
berhasilan siswa dan pembelajaran itu sendiri. 
      Keberhasilan dalam suatu pembelajaran da-
pat ditandai dengan pembelajaran yang bermak-
na. Model Problem Based Learning dapat mem-
berikan pembelajaran bermakna karena siswa 
dilatih untuk berusaha mencari pemecahan ma-
salah secara mandiri yang akan memberikan pe-
ngalaman konkret. Menurut Trianto (2011: 67), 
karena pengalaman itu memberikan makna ter-
sendiri bagi peserta didik maka peserta didik da-
pat menggunakan pengalaman tersebut untuk 
memecahkan permasalahan yang serupa. Jadi, 
jika satu permasalahan dapat diselesaikan oleh 
peserta didik, maka peserta didik dapat menggu-
 nakan cara yang sama apabila menemui perma-
salahan yang serupa. Seperti halnya dalam per-
masalahan pada soal matematika yang bervaria-
si tetapi sebenarnya memiliki cara yang sama 
untuk menyelesaikannya, khususnya materi pe-
cahan. 
      Data perbandingan nilai atau hasil tes kete-
rampilan operasi hitung pecahan dengan mene-
rapkan model Problem Based Learning dapat 
dilihat dalam Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Operasi Hitung Pecahan Kondisi 
Awal, Siklus I, Siklus II, dan Siklus 
III 
Keterangan Kondisi Awal 
Siklus  
I 
Siklus  
II 
Siklus 
III 
Nilai Terendah 3 27,5 32,5 37,5 
Nilai Tertinggi 88 100 100 100 
Nilai Rata-rata 55,23 73,06 80,53 80,67 
Ketuntasan 
Klasikal 41,94% 67,74% 74,19% 83,87% 
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukan dalam tiga siklus selama 
enam kali pertemuan disimpulkan bahwa pene-
rapan model Problem Based Learning terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan operasi hi-
tung pecahan pada siswa kelas V SDN Tempur-
sari 1 Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 
2015. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari kondisi 
awal hingga siklus III. Pada kondisi awal nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh siswa sebesar 
55,71 meningkat menjadi 71,69 pada siklus I. 
Pada siklus II kembali meningkat menjadi 80,23 
dan pada siklus III juga meningkat menjadi 
80,73. Sedangkan untuk persentase ketuntasan 
siswa terhadap KKM (≥70)  juga menunjukkan 
adanya peningkatan. Pada kondisi awal jumlah 
siswa yang tuntas KKM hanya sebanyak 13 sis-
wa atau 41,94% dari total 31 siswa. Pada siklus 
II mengalami peningkatan menjadi 21 siswa 
atau 67,74% dan kembali meningkat menjadi 22 
siswa atau 70,97% pada siklus II. Pada siklus III 
juga mengalami peningkatan menjadi 83,87% 
atau 26 siswa telah tuntas KKM. Sehingga hasil 
tersebut dapat memenuhi indikator kinerja pene-
litian. 
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